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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pernikahan dini yang banyak 

terjadi dan permasalahan-permasalahannya pada masyarakat kelurahan Sigulang-

Gulang Kota Pematangsiantar. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan masukkan bagi para remaja agar dapat menjaga pergaulan antar sesama 

mereka untuk mencegah terjadinya pernikahan diusia dini. Karena usia remaja 

belum mampu menghadapi dan menyelesaikan persoalan-persoalan rumah tangga 

secara baik. Para remaja masih perlu bekal yang banyak baik bekal kedewasaan 

fisik, mental maupun sosial ekonomi, ilmu pengetahuan umum, agama, 

pengalaman-pengalaman hidup dalam kehidupan berumah tangga. Teknik 

pengumpulan data dengan dengan studi pustaka, penelitian di lapangan yakni, 

memberikan angket, observasi dan dokumentasi . Data yang didapat di lapangan 

kemudian dianalisis dan disusun dalam tabel pertanyaan antara penulis dan 

informan yang dijelaskan secara kualitatif. Jumlah kepala keluarga yang menjadi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 168 kk dan peneliti mengambil sampel 15 % 

dari jumlah populasi yakni sebanyak 25 kk. Dari penelitian yang dilakukan, 

penulis memperoleh data melalui jawaban responden yang menunjukkan bahwa 

masih banyak perkawinan dini yang terjadi di daerah tersebut, serta masih banyak 

juga muncul permasalahan-permasalahan yang terjadi sebagai akibat perkawinan 

dini tersebut. hal tersebut terjadi karena disebabkan oleh beberapa  faktor, 

diantaranya karena kematangan fisik yang sudah memungkinkan remaja 

melangsungkan perkawinan, karena paksaan dari orangtua, namun yang menjadi 

penyebab utama terjadinya perkawinan usia dini tersebut adalah karena hamil di 

luar nikah akibat pacaran yang terlalu bebas. Masyarakat menganggap hal tersebut 

sangat mengkhawatirkan dan perlu ada tindakan yang dapat mengatasi dan 

mencegah hal tersebut terjadi kembali. 

 

 




